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E PENDIDIKAN ANAK USIA DINI DALAM

Oleh: Wardana
a jurusan Tarbiyah STAIN Watampone

=3 ”ﬂ‘ examines the methods -of early childhood:
_ :_ 1 in Islamic perspectives. The results show that if a-
TS mmmeearb'chlldhoodgruwanddavelﬁpmﬁ'
m the teacher should give autonomy to children to a
_" an extent in class according to- the-age-level. With such-
omy it will provide internal motivation, reduced
and conceptual learning will be better for the child.
cher's way of giving autonomy to the child by using
pproach: gives ideas, advice; guidance and does not-
' mﬁﬁtmwm-and instructions as well as specific
2 methods for -early childhood. There are several
wf Islamic education that are applicable to early
i education acfivities. The methods include: 1)
¢ 2) Education “with ‘Exercise and Practice 3).
ﬂmghgames songs, and stories 4) Educaie with
.ﬁt pmnslnnmts 5) Praise and adulation and 6)
1g a Good Habit

@ini perspektif Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
‘berkembang dengan baik maka guru sebaiknya memberikan
ni kepada anak sampar batas tertentu di kelas sesuai
- tmgkat usianya. Dengan otonomi- tersebut maka akan
- memberikan motivasi internal, ketegangan berkurang, dan

belajar konseptual akan lebih baik bagi anak. Cara guru
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168 | Metode Pendidikan Ak Usia Dini

memberikan- ofonomi kepada anak dengan menggunaka
pendekatan -memberikan gagasan, saran, bimbingan da
tidak memberikan jawaban dan petunjuk secara eksplis
serta metode pembelajaran khusus untuk anak usia dini.
Ada beberapa metode pendidikan Islam Yyang lay
- diterapkan pada kegiatan pendidikan anak usia dini. Metoe
-dimaksud meliputi: 1) Keteladanan 2) Pendidikan - deng:
Latihan dan Pengamalan 3) Mendidik melalui permain:
nyanyian, dan cerita 4) Mendidik dengan hadiah. das
hukuman. 5) Pujian dan sanjungan dan 6) Men anamkas
- Kebiasaan yang Baik.
Kata Kunci: Metode, anak usia dini; perspektif Islam

A. Pendahuluan

Pada dasamya, setiap anak itu memiliki karakter /an
berbeda: Oleh karena karakternya berbeda maka dipe can
perhatian khusus pada perbedaan individu agar dapat memberikas
perlakuan yang tepat sesuai -dengan karakteristiknya. Termasuk
-dalam hal ini bagi anak yang memiliki tingkat intelektual yang
tinggi, artistik yang baik, dan skill atau keterampilan yang baik
Untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak usia dini maks
diperlukan layanan pendidikan berbasis metode ‘pembelajars
inovatif. _

Pendidikan anak usia- dini memibutulikan dukungan- dar
sekolah, orang tua dan masyarakat. Di sekolah, guru dapat
‘mengembangkan ‘bakat anak dengan memberikan dorongan atas
- -motivasi .intrinsik. Semua anak harus belajar semua bidang
keterampilan di sekolash. Dan banyak anak memperoleh
keterampilan. kreatif melalui. model-model berpikir dan. bekerja
kreatif, tetapi sedikit sekali anak yang -dapat ‘mempertahankan
dorongan atau motivasi intrinstik di sekolah dengan sistem yang
diterapkan: Agar motivasi intrinstik ity tumbuh dengan baik maka
guru sebaiknya memberikan otonomi kepada anak sampai batas
tertentu di kelas. Dengan otonemi tersebut maka akan memberikan
motivasi internal, ketegangan berkurang, dan belajar konseptual
- akan lebih baik bagi anak. Cara guru memberikan otonomi kepada
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< menggunakan pendekatan memberikan gagasan,

miengan dan tidak memberikan jawaban dan petunjuk

pliset serta metode pembelajaran khusus untuk anak usia
o .

motivasi intrinsik, anak juga dilibatkan dalam
kegiatan belajar, menilai- pekerjaannya sendiri,
Wmmem‘ -dan memberikan kesempatan kepada
milih. Sarana dan prasarana juga menjadi salah satu
-engembangkan bakat anak di sekolah. Sekali- lagi
n yang melibatkan aspek motorik anak sangat
ar han}'a guru di sekolah tapi juga orang tua di
tokoh masyarakat di lingkungan sekitar tempat

-&mndalmnnmngemﬁangkanbak&tanak{fara
gembangkan bakat anaknya .adalah dengan

; ', kﬂmikan anak, tidak menjadikan anak terlalu

ﬂ orangtuanya, menghargai kreativitas anak,

® pujian, menjalin- kerjasama yang baik dengan anak,

0L hnmmih‘laaanakdahmheh‘;ardmmm& _

cat juga dapat memberikan dukungan kepada anak

g ngkan bﬂiﬁﬂl}’ﬁjfm @nganmmmh:rﬂcnn
&ﬂnd@ pengembangan- potensi- anak berbakat.

-. jadi mubazir, maksudnya anak usia dini yang
; ampil dalam mengembangkan bakatnya justeru
am berada di bawah potensi kemampuannya.
| keberbakatannya dididik secara khusus karena

 kepedulian, dibutuhkan pengembangan sumber daya

‘Berbakat. Usaha pengembangan sumber daya. manusia.

n pengakomodasian serta pengembangan aset

An-Misa’, Yolume X Nomor ? Desember 2017

agan  keluarga, khususnya. orangtua harus

mm, tidak otoriter; tidak terlala mengawasi
si kegiatan anak, percaya kepada kemampuan

dult hlihmgmundakadamkapomm.

m:imwu;udagaranak anak usia dini apalagi jika

ﬂwapkmakaumen}ad:mmnnpmdﬂmma'
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bangsa karena anak-berbakat ini dapat menjadi penopang dan
pendorong kemajuan bangsa karena potensi yang dimilikinya
berkembang secara optimal. Anak berbakat juga ‘membutuhkan
keserasian antara kemampuannya dengan pengalaman belajar. .El‘havh-_j
karena itu, pendidikan perlu mewujudkan lingkungan vang kaya
pengalaman sehingga dapat memenuhi perkembangan anak.
Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak maka secara
psikologis anak itu tumbuh dan berkembang sesuai dengan
bakatnya serta dapat meningkatkan intelektual, kreativitas dan
‘motivasi. dengan menerapkan metode pembelajaran khusus bagi
anak didik anak usia dini perspektif Islam.

B. Metode Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif
Pendidikan Islam
Untuk = merealisasikan pelaksanaan kegiatan pendidikan
pada anak wusia dini sertar guna mencapai hasil  yang
menggembirakan, para pendidik hendaklah senantiasa mencari
berbagai metode yang -efektif, serta mencari kaidah-kaidah
pendidikan yang Dberpengaruh dalam mempersiapkan dan
membantu pertumbuhan anak usia dini, baik secara mental dan
moral, spiritual dan etos sosial, sehingga anak dapat mencapai
kematangan yang sempurna guna menghadapi kehidupan dan
pertumbuban selanjutnya. Dengan bersumberkan kepada Al Qur-an
dan hadis, ada beberapa metode pendidikan Islam yang dapat dan
layak diterapkan pada kegiatan pendidikan terhadap anak usia dini.’
Metode dimaksud meliputi:
1. Metode dengan Keteladanan
Keteladanan dalam pendidikan Islam; merupakan metode
yang berpengaruh dan terbukti berhasil dalam mempersiapkan dan
membentuk aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak sejak usia
dini. Hal ini karena pendidik adalah figure terbaik dalam
pandangan anak didik yang tindak tanduknya dan sopan santunnya,
disadari atau tidak akan menjadi perhatian anak-anak sekaligus
ditirunya. Keteladanan menjadi faktor penting dalam menentukan
baik buruknya pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Jika
. pendidik dan orang tua jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia,
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A, dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang
an- dengan agama, maka si anak akan tumbuh dalam
terhentuk dengan akhlak mulia, berani dan menjauhkan

4&1 wbuatamperbuaf’an yang bertentangan dengan agama.
i usia dini, bagaimanapun besamya usaha yang- dipersiapkan
‘kebaikannya, . bagaimanapun sucinya fitrah, tidak akan
mmpu memenuhi prinsip-prinsip kebaikan dan pokok-pokok

idikan utama, selama ia (anak usia dini) tidak melihat pendidik
uaug tua sebagai teladan dari nilai-nilai- moral yang tinggi.
fanya sangat mudah bagi pendidik untuk mengajari-anak dengan

sagai materi pendidikan, tetapi teramat sulit bagi anak untuk
isanakannya jika ia melihat orang yang memberikan
mgajaran tidak mengamalkan-nya.

Allah swt, juga telah mengajarkan bahwa rasul yang diutus.
‘menyampaikan risalah-samawi kepada umat manusia, adalah
g yang ‘mempunyai sifat-sifat’ luhur, baik spiritual, moral
mpun  intelektual: Sehingga umat manusia- meneladaninya,
el :- darinya, memenuhi panggilannya, menggunakan metodenya.
: Bnl' ‘kemuliaan, keutamaan -dan akhlak yang terpuji. Allah
s Muhammad Saw. Sebagai teladan yang baik bagi umat
aepanjangjaman, dan bagi umat manusia di setiap saat dan
smpat, sebagai pelita yang menerangi dan purnama yang memberi.

pjuk, Allah berfirman dalam -QS. Al Ahzab ayat 21 yang
ya: "Sesungguhnya telah ada pada (dirl) Rasulullah itu suri

mat) Allah dan (kedatangan) hari. kiamat dan dia banyak
] ._‘. 1 'ﬁll'-a}l.“
Aw tersebut  ditafsickan oleh Baidhawi, bahwa uswah
- yang dimaksud adalah perbuatan baik yang dapat
‘Mmmmmmmmmmw
"nermkan prinsip utama dalam meneladani Rasulullah SAW,

E ! Ai-Baidhawi, Tafsir Baidhawi, (http://www.Altafsir.com) Juz 5 h. 9,
2 An-Naisaburi, Tafsir An-Naisaburi, juz 1 h. 81.
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baik dalam- ucapan, perbuatan maupun sikap dan perilakunya.’
Islam telah ‘menyajikan pribadi Rasul sebagai suri teladan yang
terus-menerus bagi seluruh pendidik, suri teladan yang selalu baru
bagi generasi demi generasi, dan selalu aktual dalam kehidupan
manusia, setiap kali- kita membaca riwayat kehidupannya
bertambah. pula. kecintaan kita kepadanya dan tergugah pula
‘keinginan untuk meneladaninya. Islam tidak menyajikan
keteladanan ini sekedar untuk dikagumi atau sekedar untuk
direnungkan dalam lautan hayal yang serba abstrak. Islam
‘menyajikan riwayat keteladanan ‘itu semata-mata untuk diterapkan_
dalam diri setiap individu muslim baik itu anak-anak maupun orang
dewasa.

Dalam memberikan pendidikan kepada anak usia dini,
pendidikan dengat memberi teladan secara baik dari para pendidik
dan orang tua, teman bermain, pengajar, atau kakak, akan "
merupakan faktor yang sangat memberikan bekas dalam membina
pertumbuhan. anak, memberi. petunjuk, dan _persiapannya . untuk
menjadi melanjutkan kehidupannya di fase-fase perkembangan
selanjutnya. Dengan demikian perlu dipahami oleh para pendidik
dan orang tua bahwa mendidik dengan cara memberi teladan yang
baik, terutama pada masa anak usia dini sesungguhnya penopang
‘utama dan dasar dalam -meningkatkan anak usia dini pada
keutamaan, kemuliaan dan etika sosial yang terpuji.>

‘Manusia telah diberi fitrah untuk mencari suri téladan agar-
menjadi pedoman bagi mereka, yang menerangi jalan kebenaran
dan menjadi contoh hidup yang menjelaskan kepada mereka
bagaimana seharusnya melaksanakan syrai'at Allah. Karenanya,
untuk merealisasikan risalahNya di muka bumi, Allah mengutus
para rasulNya yang menjelaskan kepada manusia syari'at yang
diturunkan Allah kepada mereka. Anak usia dini merupakan tingkat

? M. Nasib' Ar-Rifai, Ringkasan Tafsir Tbnu Kasir, jilid 3 (Jakarta:
Gema Insani, 1999), h. 841,

* Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyat al- Aulad Fi al- Tslam, terj.
Jamaluddin Miri, Pendidikan Anak dalam Istam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995),
h.37
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g= sme dalam pertumbuhannya memiliki keterkaitan besar
@ keteladanan dari pihak luar dirinya. Di dalam kehidupan
22 misalnya, anak usia dini membutuhkan suri teladan,
va dari kedua orang tuanya, agar sejak dini (masa kanak-
= menyerap dasar tabiat perilaku Islami dan berpijak pada
vang luhur. Keteladanan yang baik memberikan
mh besar terhadap jiwa anak, sebab anak banyak meniru
orang tuanya. Anak-anak akan selalu memperhatikan dan
asi perilaku orang tuanya atau orang dewasa lainnya, dan
w2 akan mencontohnya, jika anak mendapati orang tuanya
= jujur, mereka akan tumbuh dengan kejujuran. Kedua orang
suntut mengimplementasikan perintah-perintah Allah dan
‘Rasul sebagai perilaku dan amalan serta terus menambah
amalan sunnah tersebut semampunya, karena anak-anak
@» ferus mengawasi dan meniru mereka setiap waktu.
mempuan anak dalam menerima teladan dari orang dewasa
¢ dianggap sebagai makhluk kecil yang belum mengerti dan
e ajaran Islam, tetapi dengan melihat teladan yang diberi
dewasa hal itu akan memberi bekasan pada diri anak. Di
anak-anak juga membutuhkan suri teladan yang dilihatnya
g dari setiap guru yang mendidiknya, sehingga dia merasa.
-ﬁn@a apa yang dipelajarinya. Pada perilaku dan tindakan
T i, hendaknya anak dapat melihat langsung bahwa
picat Hku -ut&ma yang-diharapkan mercka melakukannya adalah
- ﬁdakmustahﬂdnnmmnang&alambamhewagammﬁuk.
irealisasikan dalam kehidupan sehari-hari.*
_ Pendidikan dengan Latihan dan Pengamalan
Islam merupakan agama yang menuntut para pemeluknya
»u merealisasikan berbagai ajaran Islam dalam bentuk amal
2 vaitu berupa amal saleh yang diridhai Allah SWT. Islam

*Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan
dalam Kcluarga di Sekolah dan di' Masyarakat, (Semarang:
0r0,1989), h. 366.
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menuntut umatnya agar mengarahkan segala tingkah laku, nalus
aktivitas dan hidupnya untuk ‘merealisasikan adab-adab da
perundang-undangan yang berasal dari Allah secara nyata.

‘Dalam hal pendidikan melalui- latihan pengamalas
Rasulullah SAW, sebagai pendidik Islam yang pertama dan utams
sesungguhnya telah menerapkan metode ini dan ternyz
memberikan hasil yang menggembirakan bagi perkembangan Isl;
di kalangan sahabat. Dalam  banyak hal, Rasul senantiass
mengajarkannya dengan disertai latihan pengamalannya,
‘antaranya; tatacara bersuci, berwudhu, melaksanakan salat, berhs ‘
dan berpuasa.

Atasdas&rmmakadalmnpclaksanaanpendldxkanls
‘baik kepada orang dewasa, apalagi terhadap anak-anak usia di 1
pendidikan ‘melalui latihan dan pengamalan ‘merupakan sat
metode yang dianggap penting untuk diterapkan. Metode belajar
learning by doing atau dengan jalan mengaplikasikan teori dam
praktik, akan lebih memberi kesan dalam jiwa, mengokohkan ilme
di dalam kalbu dan menguatkan dalam -ingatan. Di antara yang
dapat dilatihkan sebagai amalan bagi anak-anak usia dini antaranya
ialah; cara menggosok gigi, latihan mencuci tangan yang benar,
cara beristinja, latihan berwudhu’, mengucapkan. salam ketika
‘masuk rumah, serta beberapa do'a yang harus diamalkan sebagai
mengawali. berbagai aktivitas sehari-hari, seperti do'a hendak dan
sesudah makan,-, do'a hendak dﬂﬂhﬂgﬂﬁ ﬁﬂﬂl’; do'a masuk kams s
mandi, dan do'a lain yang mudah diamalkan oleh anak-anak usia
dini.

Orang tua wajib membiasakan atau melatih anak-anak
mereka pergi ke masjid; juga melaksanakan salat di rumahmaup-:&
di sekolah. Hal inj dapat dibaca pada hadis berikut ini:
L&%WL&}J (_ﬁ_}.}::.“ dAS J.:i_’ .J.ir.uw' R
o Ealia J’MU‘MLFJHUJCJELIPJ;
dg.ﬁau__y..a'l “.,.\ &E'SJLQEQJ:L.J&Q'JE"J%:
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-

s G Gy oAl 350 A0 Gl B 6 AR e
& e S8y Gl i3 15 oo
-

. Hadis Saad bin Abi Wagqas r.a: Diriwayatkan daripada
Mas ab bin Saadf.a. kﬁmﬂ}ra, Hkup@rﬁﬁhﬂﬁmmfm di ;
' sisi ayahku. Aku rapatkan tangan antara kedua lututku. Lalu
ayahku berkata kepadaku: Letakkan kedua telapak
ganmu Fﬂd& lututmu:. Kemudian aku melakukan hal itu
sekal) hg} Lalu ayah memukul tanganku sambil
takan: Scsungg]ﬂmyakxtadxlarangd&nmehkukau
. fl&tu meletakkan tangan di antara dua lutit dan kita
, serintahkan supaya meletakkan tangan di atas lutut. (HR.
.! ! }
pcndtd:knn yang terdapat dalam hadis di atas adalah
m melatih anak dalam melaksanakan salat. Praktik
y salat seperi ‘inilah yang seyogiyanya diterapkan oleh
orang tua dalam memberi pendidikan sholat kepada anak-
" Mungga anak tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis
pht, tetapi juga memiliki pengetahuan dan pemahaman
2 praktis tentang galat, dan dengan demikian maka
mampu melaksanakan salat dengan benar sesuai dengan
o TEAD a&hﬂaﬂﬂtﬂlah SAW.
Msahabatjugammampuhmyangsamadalam
i pendidikan gsalat kepada anak-anaknya dengan cara
i conioh kepada anak-anaknya tentang berbagai tata cara
‘sesuai dengan yang diajarkan Rasul Saw. Cara ini juga pantas
m:tikkan oleh para orang tua Muslim dalam memberi
n salat kepada anak-anaknya; terutama tentang ketertiban
ptat(larangan menoleh ke kanan atau ke kiri pada waktn

: Lh_'ang.tua juga berkewajiban melatih mereka melaksanakan
puasa dan infaq, bersedekah serta berbuat baik kepada tetangga dan

* Muslim, Sahih Muslim Juz 1, h. 217.
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orang-orang fakir, juga menolong orang-orang yang lemah.
Disamping itu juga harus dilatih menghormati orang yang lebih tua
dan telah berumur, dilatih/dibiasakan melakukan berbagai kegiatan
dengan niat kerena keridhaan Allah semata, mencintai karena Allah
dan membenei karena Allah. Mengorbankan harta serta diri mereka
di jalan Allah, melaksana-kan kewajiban agama, menegakkan
moral Islam, khususnya mengenakan jilbab bagi anak perempuan,
3. Mendidik melalui permainan, nyanyian, dan cerita
Sesuai dengan pertumbuhannya, anak usia dini memang
lagi gemar-gemarnya melakukan berbagai permainan yang menarik
bagi dirinya, Berkaitan dengan ini, maka pendidikan melalui
permainan merupakan satu metode yang menarik diterapkan daleam
pendidikan anak usia dini. Tentu saja permainan yang positif dan
dapat mengembangkan intelektual dan kreativitas anak-anak. Bagi
anak-anak usia balita, bermain dengan ibu tentu lebih banyak
dampak positifnya karena lebih memperlancar komunikasi antara
keduanya, adalah teman terbaik bagi mereka.*{39] Hal ini dapat
dibaca pada hadis Rasul yang menjelaskan tentang cara memberi
pendidikan puasa kepada anak-anak berikut ini:
- s §. Say Aas a2t 5B P, - T T T | G

Sy @.Migﬂmgwgh@_{&ﬂi@hj
Gl &8 aie g 3R iy 50 G2 Ol (5 A A
il o h I ainsite sy el il v 04
O () Aajia sl Lailla zilal 8 (o 2l a;,;ugﬁ
ilham 2ially A4 sl Sl 535 U8 43 2 1o il
Ga 310 243 00838 aatial ) G 0 23 ) i Ll

Yoty Sie 30 b Qe e Al &5 130 .l

*Irawati Istadi, Mendidik Dengan Cinta, (Bekasi: Pustaka Inti, 2006), h.
130.

"Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih
Muslim Juz 1, (Bandung: Al Ma'arif.tt), h 460.
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Diriwayatkan daripada Ar-Rubaiyyi' binti Muawwiz bin
Afra' r.a katanya: Pada hari Asyura, Rasulullah s.a.w telah
mengirimkan surat Ke perkampungan-perkampungan Ansar
di sekitar Madinah yang berbunyi: Siapa yang berpuasa
pada pagi ini hendaklah menyempurnakan puasanya dan
siapa yang telah berbuka yaitu makan pada pagi ini
hendaklah dia juga menyempurnakannya yaitu berpuasa
- pada pagi harinya. Selepas itu kami pun berpuasa serta
~ menyuruh anak-anak kami yang masih kanak-kanak supaya
ikut berpuasa, jika diizinkan Allah. Ketika kami berangkat
menuju ke masjid, kami buatkan suatu permainan untuk
anak-anak kami yang diperbuat dari bulu biri-biri. Jika ada
di antara mereka yang menangis meminta makanan, kami
akan berikan mainan tersebut sehingga tiba waktu berbuka.
(HR Muslim)
Dengan membaca hadis di atas, dapat diketahui bahwa
keq)adaanakdapatdﬁakukmdcngm cara melatih
berpuasa dan jika mereka menangis meminta makanan
&Iihkan keinginan mereka dengan cara memberi mainan
pada mereka, sehingga anak-anak lupa akan rasa laparnya dan
gar pﬂmaimnnya, selain itu anak juga merasa terhibur
inan dan tidak merasakan panjangnya hari yang mereka
n puasa. Ibnu Hajar seperti dikm:tp Suwaid, menjelaskan
Hi‘ ini menjadi dalil mengenm disyariatkannya melatih
g-auak untuk berpuasa, sebab usia yang disebutkan dalam hadis
belum sampai pada masa mukallaf, akan tetapi hal itu
gkukan sebagai bentuk latihan. Namun perlu diingat pula bahwa
e paling perlu orang tua usahakan pertama kali sebelum
genalkan dan melatih bepuasa adalah mengkondisikan anak
_ hﬁungan yang Islami. Kenalkan suasana puasa di
Samgan keluarga, karena suasana itu bagi anak merupakan
@l dalam mempersiapkan dirinya, sehingga anak terbiasa
o= suasana berpuasa. Anak tidak melihat ibu, bapak, dan
keluarganya makan di siang hari, tetapi makan ketika
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terbenam matahari, Perlu juga diingat adalah jangan sekali-sek
memaksa mereka melakukan puasa secara terus menerus sejak &
terbit fajar hingga terbenam matahari, namun latih mereka unts
melakukan puasa secara bertahap, mulai dari hitungan jam samg
akhirnya mereka dapat terus berpuasa dari terbit fajar hing
berbuka pada magribnya. Setelah anak mampu berpuasa selan
satu hari penuh, kenalkan mereka dengan hal-hal
membatalkan puasa.

Muhammad Suwaid menjelaskan bahwa hadis e Iy
menceritakan bahwa Nabi merestui A’isyah yang sedang bermas
dengan boneka, menunjukkan kepada kita bahwa anak ke 3
memang butuh mainan. Demikian juga hadis tentang buru
nughar kecilnya Abu Umair yang dibuat mainan olehnya dan h
itu juga disaksikan oleh Nabi menjadi bukti lain akan adaay
kebutuhan mainan bagi anak agar ia bisa riang gembira. Dalam hs
ini kedua orang tuanyalah yang mesti memberikan mainan unt
anaknya yang sesuai dengan usia dan kemampuannya, da
kemudian menyerahkannya secara lansgung, hal itu dimaks dka
agar akal dan panca inderanya beraktivitas dan bisa tumbuh sediks
demi sedikit.

Agar mainan yang diberikan oleh orang tua kepada anak:
anak mercka benar-benar bisa bermanfaat, maka kedua orang tus
perlu mempertimbangkan; apakah mainan itu termasuk maina
yang akan membangkitkan aktivitas jasmani dan kesehatan vya
berguna bagi anak. Apakah mainan tersebut membeikas
kesempatan bugi anak untuk menyusunnya, dan apakah mainz )
tesebut bisa mendorong anak untuk meniru perilaku orang-orang
dewasa dan cara berpikir mereka. Jika jawaban atas semus
pertanyaan tersebut adalah “ya”, maka mainan tersebut berarti
sesuai untuknya dan memberikan manfaat edukatif. Selain member
permainan kepada anak, bermain dengan anak dan bertingkah
seperti mereka dalam bergaul dengan mereka akan menumbuhkan
semangat di dalam jiwanya dan juga akan membantunya
menampilkan serta mengembangkan potensi-potensi yang
dimilikinya. Dalam al-Ishabah dikatakan bahwa Rasulullah saw
. pernah bermain-main dengan Hasan dan Husin ra. Rasulullah saw.
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Merangkak di atas kedua tangan dan lututnya, dan kedua cucunya
_' rsebi bergelantungan dari kedua sisinya, dan merangkak
Bersama keduanya.”
| Bemyanyi juga satu cara yang baik diterapkan dalam
pembelajaran pada anak usia dini. Bernyanyi di sini bukan hanya
mengajari anak menyanyikan berbagai lagu, tetapi dapat dilakukan
L mengajarkan anak membaca huruf hijaiyah dengan cara
ibacanya secara berirama sehingga anak merasa senang dan
dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru-
unya. Selain itu, belajar sambil bernyanyi juga akan memberi
zeeriaan dan kebahagiaan kepada anak dalam belajar. Keceriaan

Mahagman memainkan peran penting dalam jiwa anak secara
bkan, serta memberikan pengaruh kuat. Anak-anak usia
' hntu sa_]a ingin selalu riang gembira, selanjutnya keceriaan dan
sgembiraan anak itu akan melahirkan rasa optimisme dan percaya
lﬂuakanselaiusmpunmkmmanmaparintah,pem@tanatau
sunjuk dari orang tua atau orang dewasa lainnya. Adalah
@sulullah senantiasa menanamkan jiwa periang dan kegembiraan

‘dalam jiwa anak dan hal itu beliau lakukan dengan bebagai

cam cara. Di antaranya adalah dengan menyambut mereka
» sambutan yang hangat ketika bertemu dengan mereka,
jak mereka bercanda, menggendong mereka dan meletakkan
di pangkuan beliau, mendahulukan mereka dengan
smberi makanan yang baik, dan dengan cara makan bersama-

dmgmummka.
~ Juga tidak kaish pentingnya adalah pembelajaran dengan
2 memberikan atan menyajikan kisah-kisah Islami yang
sumber dari Al Qur-an dan Hadis Rasul. Dalam pendidikan

B, kisah mempunyai fungsi edukatif yang tidak dapat diganti
gan bentuk penyampaian lain. Hal ini karena kisah Qur-an dan
ewi memiliki beberapa keistimewaan yang membuatnya
mpunyai dampak psikologis dan edukatif yang sempurna, rapi,
Nauan yang luas, Di samping itu kisah eduktif dapat

® Ulwan, Pedoman Pendidikan., .., h, 33.
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melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas serta aktvitas di
dalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi anak didik untuk
mengubah perilakunya dan memperbarui tekadnya sesuai dengan
tuntunan, pengarahan dan ide-ide yang terkandung dalam kisah
tersebut.”

Kisah Qur-ani bukanlah karya seni yang tanpa tujuan,
melainkan merupakan satu di antara sekian banyak metode Qur-ani
untuk menuntun dan mewujudkan tujuan keagamaan dan
ketuhanan serta satu cara untuk menyampaikan ajaran Islam
terutama bagi anak-anak usia dini. Tentu saja kemasan kisah qur-an
yang dapat diterapkan dalam memberikan pendidikan kepada anak
usia dini, merupakan kisah yang dikemas secara indah dan menarik
bagi anak-anak usia dini. Misal kisah-kisah yang dapat diberikan
kepada anak usia dini antara lain adalah kisah para Nabi dan Rasul-

Rasul Allah, kisah anak durhaka, kisah-kisah anak soleh dan kisahn."
kisah orang pemberani dalam kebenaran, serta kisah-kisah lain

mengandung nilai pendidikan dan mendukung bagi pertumbuhan
dan perkembangan yang dialami anak usia dini.

Kisah bisa memainkan peran penting dalam menarik
perhatian, kesadaran pikiran dan akal anak. Nabi biasa
membawakan kisah di hadapan sahabat, yang muda maupun yang
tua, mereka mendengarkan dengan penuh perhatian terhadap apa
yang dikisahkan beliau, berupa berbagai peristiwa yang pernah
terjadi di masa lalu, agar bisa diambil pelajarannya oleh orang-
orang sekarang dan yang akan datang tingga hari kiamat. Yang
penting dicatat adalah bahwa kisah-kisah yang disampaikan oleh
Nabi bersandar pada fakta riil yang pernah terjadi di masa lalu, jauh
dari khurafat dan mitos, Kisah-kisah tersebut bisa membangkitkan
keyakinan sejarah pada diri anak, di samping juga menambahkan
spirit pada anak untuk bangkit serta membangkitkan rasa keislaman
yang bergelora dan mendalam. Kisah-kisah para ulama, ‘amilin dan
orang-orang mulia yang shalih merupakan sebaik-baik sarana yang
akan menanamkan berbagai keutamaan dalam jiwa anak serta

? Suwaid, Manhaj at-Tarbiyyah..., h, 514,
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meadorongnya untuk siap mengemban berbagai kesulitan dalam
Emgka meraih tujuan yang mulia dan luhur. Di samping itu juga
memba.ngkxtkan untuk mengambil teladan orang-orang yang
i pengorbanan sehingga ia akan terus naik menuju derajat
2 tinggi dan terhormat.'®
didik dengan Targhib dan Tarhib
Targhib adalah janji yang disertai dengan bujukan dan
sat senang terhadap sesuatu maslahat, kenikmatan, atau
gan akhirat. Sedangkan tarhib adalah ancaman dengan
ian sebagai akibat melakukan dosa atau kesalahan yang
wang oleh Allah, atau akibat lengah dalam ménjalankan
wajiban yang diperintahkan Allah.'' Ini merupakan metode
Sidikan Islam yang didasarkan atas fitrah yang diberikan Allah
manusia, seperti keinginan terhadap kekuatan, kenikmatan,
fmangan, dan kehidupan abadi yang baik serta ketakutan akan
di kesengsmnudankemdahany&nghumk Ditinjau dari
s, hal ini mengandung anjuran, hendaknya pendidik
armghmmmmmnkankeunmandanaq:dahy&ngbenar
jm anak-anak, agar pendidik dapat menjanjikan (targhib)
a mereka dan mengancam (tarhib) mereka dengan azab
:hmgga hal ini diharapkan akan mengundang anak didik
. merealisasikan dalam bentuk amal dan perbuatan yang
kan oleh ajaran Islam. Dalam memberikan pendidikan
targhib dan tarhib, pendidik hendaknya lebih
iakan pemberian gambaran yang indah tentang
matan di surga dan berbagai kenikmatan lain yang diperoleh
B2ai balasan bagi amal sholeh yang dikerjakan, sekaligus juga
T m&ildtgamhmtenmngdahm%amhiﬁﬂah}mg
sebagai ganjaran pelanggaran vyang dilakukan.
1 dengan menerapkan metode ini merupakan upaya
ﬂﬂﬂﬂgﬂh, mendidik dan mengembangkan perasaan
: 1 pada anak sejak usia dini, perasaan-perasaan yang

~ ™ Suwaid, Manhaj at-Tarbiyyah..., h. 486.
" An-Nahlawi, antp—Pmpd&nMﬁodc .h. 412
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diharapkan dapat dikembangkan melalui metode ini antara laim
khauf kepada Allah, perasaan khusyu', perasaan cinta kepada Allah
dan perasaan raja’ (berharap) kepada Allah.
Targhib dan tarhib merupakan bagian dari metode kejiwa
yang sangat menentukan dalam meluruskan anak, ia merupa
cara yang jelas dan gamblang dalam pendidikan ala Rasul, beli

segala kesempatan, terutama dalam masalah berbakti kepada ora '
tua. Beliau mendorong anak agar berbakti kepada kedua oras
tuanya serta menakut-nakutinya dari berbuat durhaka kep:

5. Pujian dan Sanjungan

Tidak diragukan lagi, pujian terhadap anak mempunys
pengaruh yang sangat dominan terhadap dirinya, sehingga hal ite
akan menggerakkan perasaan dan inderanya. Dengan demikian
secorang anak akan bergegas meluruskan perilaku das
perbuatannya. Jiwanya akan menjadi riang dan juga senang deng:
pujian ini untuk kemudian semakin aktif Rasulullah sebs o3l
manusia yang mengerti tentang kejiwaan manusia telah
mengingatkan akan pujian yang memberikan dampak positif
terhadap jiwa anak, jiwanya akan tergerak untuk menyambut das
melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya.

Anak kecil yang masih berada dalam umur uga tahua
pertama bukannya tidak mempunyai perasaan kehormatan serts
harga diri, ia menyadari bahwasanya dirinya adalah anak kecil
akan tetapi dalam lubuk hatinya ia tidak menerima jika dianggap
remeh dalam bentuk dan sikap yang bagaimanapun. Selama ia
masih tumbuh berkembang maka perasaan dihargai dan dihormati
ikut tumbuh kembang dalam dirinya. Perasaan harga diri dan
dihormati merupakan pembawaan manusia secara fitrah, baik
sebagai anak kecil maupun sebagai manusia dewasa, sebah

** Suwaid, Manhaj at-Tarbiyyak..., h, 525.
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y2 manusia merupakan makhluk yang dihormati lagi
Mengenai bentuk dan ragam pemberian pujian atau
cukup banyak, yang terpenting adalah anak sejak dini
Hubngni manusia sekaligus diperlakukan secara

2 lebih lanjut, pujian dan sanjungan dapat diberikan
hadiah. Namun orang tua hendaklah berhati-hati
ilih hadiah, agar tidak menimbulkan ketagihan.
& memberi hadiah uvang, karena selain benda ini sangat
: orang tua pun harus bekerja dua kali untuk
: e anak agar mampu membelanjakan uangnva dengan
hadiah yang bersifat edukatif, sehingga tak jadi
2 anak-anak kemudian keiagihan. Buku cerita, alat-alat
a perlengkapan kegemaran anak akan cukup
mekmhlihbamngyangsaatﬂusedangmereka
ingga orang tua tidak perlu membelikannya lagi,
& sepatunya sudah mulai nampak berlubang, mengapa
cannya saja sebagai hadiah, sebab kalaupun tidak
: toh akhirnya orang tua harus membelikannya juga.
sa harus sejak awal dan terus-menerus menanamkan
» bahwa hadiah yang diberikan kepada anak bukan semata
hargai prestasi akhir mereka, namun lebih
pdausaimanakm&mk mengubah dirinya.
an Kebiasaan yang Baik
usaha memberikan pendidikan dan membamu
2 anak usia dini, selain pengembangan kecerdasan
ampilan, perlu juga sejak dini ditanamkan kebiasaan-
positif. Pendidikan dengan mengajarkan dan
Mpﬂa:terkuat untuk pendidikan anak usia dini,
_' paling efektif dalam membentuk iman anak dan
grtaan. Tidak diragukan lagi, mendidik dengan cara
@n anak sejak dini adalah paling menjamin untuk

B Quitb, Auladuna fi Dlau-it Tarbiyyatil Islamiyyah, h. 72,
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mendatangkan hasil positif, sedangkan mendidik dan melaii
setelah dewasa sangat sukar untuk mencapai kesempurnaan. A
beberapa hal yang dapat dianggap positif untuk dibiasakan terha
anak usia dini, di antaranya adalah:

a. Anak harus dibiasakan menjaga kebersihan, sebab Isk
sangat mementingkan kebersihan, sebagaimana
dibaca pada firman Allah dalam QS. Taubah: 108,
Dalam rangka membiasakan hidup bersih dan hidup sehat.
pada anak usia dini, hendaklah anak dibiasakan untuk:
berdo’a sebelum tidur dan ketika bangun, mandi secarz
teratur, menggosok gigi setiap bangun dan menjelang tidar,
mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, serta
membuang sampah pada tempatnya.

b. Anak dilatih dan dibiasakan hidup teratur, misalnya dengan
membiasakan anak makan secara teratur dan tidak
berlebihan, sebagaimana difirmankan Allah dalam QS Al
A’raaf ayat 31

c. Anak sejak dini hendaknya dibiasakan hidup sederhana dan
hemat. Untuk itu sebaiknya anak tidak dibiasakan jajan,
sebab jajan di samping merupakan kebiasaan yang tidak
baik, juga makananan yang ia beli belum terjamin
kebersihannya hingga bisa membahayakan kesehatannya.'*
Itulah beberapa metode pendidikan yang menurut hemat

penulis layak untuk diterapkan pada pelaksanaan pendidikan anak
usia dini. Dengan metode-metode tersebut secara teoritis akan
memberikan hasil positif terhadap pembinaan dan pendidikan anak
usia dini, baik itu yang dilaksanakan orang tua di rumah, maupun
oleh para guru di sekolah/lembaga pendidikan anak usia dini.

** Panitia Muzakarah Ulama, Memelihara Kelangsungan Hidup Anak
Menurut Ajaran Islam, (Jakarta: Kerjasama Departemen Agama, MUI dan
UNICEF, 1987/1988), b, 58-59.
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m&m anak usia dini membutuhkan dukungan dari
sekolsh, orang tua dan masyarakat. Di sekolah, guru
K mmlgemb:mgkan bakat anak dengan memberikan
_dorongan atau motivasi intrinsik. Semua anak harus
jar semua bidang keterampilan di sckolah. Dan
_anak memperoleh. keterampilan. kreatif melalui
nodel berpikir dan bekerja kreatif, tetapi sedikit
sekali anak yang dapat mempertahankan dorongan atau
me si mtrinstlk di sekoldh dengan sistem yang
: . Agar motivasi intrinstik itu tumbuh dengan
maka guru sebaiknya memberikan otonomi kepada
: .-nmpal batas tertentu di kelas. Dengan otonomi
but maka akan memberikan motivasi internal,
n berkurang, dan belajar konseptual akan lebih
bag anak. Cara guru memberikan otonomi kepada
sk dengan menggunakan pendekatan memberikan
‘gagasan, saran, bimbingan dan tidak memberikan
Jjawaban dan petunjuk secara eksplisit serta metode
- pembelajaran khusus untuk anak usia dini.
; bebm metode pendidikan Islam yang dapat dan
k diterapkan pada kegiatan pendidikan terhadap anak
a dini. Metode dimaksud meliputi:
:I. Metode dengan Keteladanan
2. Pendidikan dengan Latihan dan Pengamalan
- 4. Mendidik dengan Targhib dan Tarhib
5. Pujian dan sanjungan
. 6. Menanamkan Kebiasaan yang Baik
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